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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Setelah melakukan analisis dari hasil penelitian, maka dapat disimpulkan dalam 

beberapa poin sebagai berikut: 

1. Bulan Januari,Februari, Maret, April, November, dan Desember memiliki 

probabilitas hujan  ringan , sedang , dan lebat yang tinggi. Bulan Juni, Juli, 

Agustus, September memiliki probabilitas hujan ringan, sedang, dan lebat 

yang rendah.Bulan mei dan Oktober adalah bulan peralihan dari musim 

hujan dan kemarau. 

2. Kenaikan intensitas hujan diikuti dengan kenaikan nilai sensitivitas 

pekerjaan namun urutan sensitivitas setiap pekerjaan terhadap setiap 

kriteria hujan tidak sama, pekerjaan galian memiliki nilai sensitivitas 

tertinggi untuk hujan ringan namun pengecoran memiliki nilai sensitivitas 

tertinggi untuk hujan sedang dan lebat.  

3. Pekerjaan persiapan lahan, galian, leveling,basement,pemancangan, bored 

pile, pengecoran, dan urug kembali merupakan pekerjaan dengan 

sensitivitas tinggi terhadap hujan. 

4. Persentase penambahan durasi pekerjaan tertinggi ada pada pekerjaan 

galian sedangkan yang terendah ada pada pekerjaan pemasangan dan 

pembongkaran scaffolding.  

5. Pengaruh hujan ringan memiliki pengaruh tertinggi dalam penambahan 

durasi pekerjaan biarpun memiliki sensitivitas terkecil hal ini disebabkan 

karena probabilitas kejadiannya tinggi. 

5.2 Saran 

 Saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya: 
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1. Data iklim yang digunakan  sebaiknya ditambah sehingga dapat lebih 

akurat dalam memperoleh prediksi dari hujan di Kota Bandung. 

2. Menentukan prediksi hujan dengan data curah hujan bulanan sehingga 

penelitian yang dilakukan menjadi lebih variatif. 

3. Meninjau pengaruh hujan terhadap proyek jalan sehingga dapat dilihat 

perbandingan antara proyek konstruksi dan jalan. 

4. Menambah jumlah responden agar hasil penelitian yang dilakukan dapat 

lebih menggambarkan kondisi yang akurat. 

Berdasarkan penelitian ini dapat disusun saran untuk mengurangi pengaruh hujan 

terhadap proyek konstuksi di Kota Bandung: 

1. Perencanaan proyek sebaiknya memperhitungkan penambahan durasi 

akibat hujan agar pihak pemilik maupun kontraktor dapat memperkirakan 

durasi proyek dengan akurat. 

2. Pekerjaan persiapan lahan, galian, leveling,basement,pemancangan, bored 

pile, pengecoran, dan urug kembali sebaiknya dikerjakan pada bulan Juni 

sampai bulan September. 
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